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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Imam Malik dan
jumhur ulama mengenai jumlah isapan ASI pada proses rada'ah
(penyusuan). Dalam perspektif fikih Islam, rada’ah memiliki aturan
dan batasan tertentu terkait jumlah isapan yang dapat mempengaruhi
status mahram antara bayi dan ibu susu. Penelitian ini membahas
perbedaan interpretasi dan implikasinya terhadap hukum keluarga
dalam Islam, terutama terkait dengan status mahram dan batasan
kewajiban antara ibu susu dan anak susuan. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perbedaan pandangan dalam fikih Islam terkait rada’ah dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Jumlah Isapan ASI, Rada’ah, Imam Malik, Jumhur Ulama

ABSTRACT

This study aims to examine the views of Imam Malik and the majority of
scholars regarding the number of breast milk sucking during the rada’ah
(breastfeeding) process. In the perspective of Islamic jurisprudence, rada’ah
has certain rules and limitations regarding the number of sucking that can
affect the mahram status between the baby and the wet nurse. Imam Malik is
of the opinion that the number of valid sucking to make the relationship a
mahram relationship is five clear and full sucking. Meanwhile, the majority of
scholars, including Imam Syafi'i, Hanafi, and Hanbali, are of the opinion that
these five valid sucking times do not have to be done in a certain time, but are
sufficient in one breastfeeding period. This study discusses these differences in
interpretation and their implications for family law in Islam, especially
regarding the mahram status and the limitations of obligations between wet
nurses and their children. These findings are expected to provide a deeper
understanding of the differences in views in Islamic jurisprudence regarding
rada’ah and its application in everyday life.
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LATAR BELAKANG

Air susu ibu (ASI) adalah makanan pokok dan sangat penting bagi pertumbuhan bayi.
Begitu pentingnya peran ASI sehingga ketika seorang ibu berhalangan untuk menyusui bayinya
terkadang memilih menyusukan bayinya kepada wanita Isin, meskipun mungkin dibarengi
dengan pemberian susu formula. Mengingat peran ASI yang sangat urgent tersebut, akhir-akhir
ini mulai bermunculan bank-bank ASI yang menyediakan ASI bagi para ibu yang berhalangan
untuk memberikan ASI pada bayinya sehingga seorang bayi tetap mendapatkan ASI.

Keadaan ini sering tidak disadari oleh sebagian masyarakat bahwa bayi yang telah
disusukan kepada wanita lain menyebabkan terjadinya hubungan mahram antara bayi tersebut
dengan ibu yang meyusuinya. Terjadi silang pendapat di kalangan ulama dalam menentukan
susuan yang menimbulkan terjadinya hubungan mahram baik mengenai kadar susuan, usia
penyusuan, cara menyusui dan sebagainya.

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis akan membahas mengenai batas jumlah
isapan ASI pada rada’ah.

PEMBAHASAN
A. Definisi Rada’ah

Rada’ah berasal dari bahasa arab rada’ah-yardi’u-rad’an artinya menyusu (ar rada’ al-
walad ummuhu: penyusuan anak oleh ibunya).! Ibu yang menyusui disebut “al-murdi’a”,
sedangan ibu yang menyusui anak orang lain (ibu susuan) disebut “al-murdi’ah” dan anak
yang disusui disebut “ar-radi” 2

Menurut Abd ar-Rahman al-Jaziry, rada’ah Adalah sampainya susu manusia ke rongga
anak yang usianya tidak melewati dua tahun.3

Menurut wahbah az-Zuhaili, secara etimologi rada’ah adalah menghisap payudara dan
meminum susunya, sedangkan secara terminologi adalah sampainya ASI masuk ke dalam
lambung atau otak anak.*

Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Matibari al-Fannani, rada’” Atau persusuan yang
menjadikan mahram merupakan air susu wanita yang bisa mengeluarkan ASI dalam usia 9
tahun atau lebih. Pastinya, ia sudah baligh ya sekalipun hanya setetes atau bercampur dengan
sedikit cairan. Air susu itu sampai ke dalam rongga perut anak yang secara yakin belum
mencapai usia dua tahun dan secara umum yakin bahwa yang diminumnya benar-benar
masuk ke dalam perut bayi dan tidak dimuntahkan kembali.’

Menurut jumhur Imam mazhab yang empat definisi dari rada’ah ialah:®

a. Menurut mazhab Hanafi, rada’ah ialah isapan anak yang disusui terhadap susu wanita
anak Adam pada waktu tertentu.

b. Menurut mazhab Maliki, rada’ah ialah sampainya air susu perempuan pada perut
meskipun perempuan tersebut mati atau masih kecil dengan menggunakan alat untuk
memasukkan sesuatu ke dalam perut atau melalui suntikan yang menjadi makanan.

tAhmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indnesia (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1999), h. 540.

2 lbid, h. 541.

3 Abd ar-Rahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘ala Mazhab al-Arba ‘ah (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001), h. 947.

4 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz 10, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997 ), h. 56.

5 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Matibari Al-Fannani, Terjemah Fathul Mu’in, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2004), h. 1194,
¢ Cholil Nafis, Fikih Keluarga (Jakarta: Mitra Abadi Press 2009), h. 179.
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c. Menurut mazhab Syafi'i, rada’ah yaitu sampainya air susu wanita atau apa yang dihasilkan
dari air susu tersebut pada perut bayi atau pada otak/sumsum nya.
d. Menurut mazhab Hambali, rada’ah adalah mengisap atau meminum air susu yang
terkumpul karena kehamilan dari susu seorang wanita dan yang seperti itu.
Dari beberapa pengertian tentang rada’ah menurut para ulama di atas, penulis bisa
menyimpulkan bahwa rada’ah adalah susu yang sampai ke perut bayi yang melalui
kerongkongan baik dengan cara dihisap atau selainnya.

B. Pendapat Imam Malik

Imam Malik, pengikut Malik, abu Hanifah, pengikut abu Hanifah, al-Syauri’, al-
Auza’i, dan pendapat sejumlah sahabat dan seperti Ali r.a, ibnu Mas'ud, ibnu Umar r.a, dan
ibnu Abbas r.a, dan juga pendapat Sa’id bin al-Musayad, Hasan al Basyri, al-Zuhri, Qatadah,
Hamamad, dan satu riwayat dari Ahmad. Tokoh tokoh terakhir ini berpendapat bahwa Susun
yang mengharamkan nikah tidak terbatas berapa pun banyaknya. Banyak atau sedikit air
susu yang masuk ke dalam kerongkongan anak yang meminumnya adalah sama.”

Sebagaimana juga dengan kutipan yang penulis kutip dari kitab figh sunnah karya
Sayyid Sabiq yaitu:

) Gual) 5 ) Gy am 5 oibie ) ol 138 5 apeil) (B el gao S 5 g laa l Qi O
Braal 4l 5, sAdin ol 5ol 5 15y g ales 3B 5 a3l

Dari kutipan di atas dapat kita ketahui bahwa menyusui sedikit dan banyak sama saja
dalam hal keharamannya, ini adalah pendapat Ali, ibnu Abbas, Sa’id bin Al-Musayyib, al-
Hasan al-Bashri, al-Zuhri, Qatadah, Hammad, al-Auza’i, as-Sauri, Abu Hanifah, Malik, dan
riwayat dari Imam Ahmad.

Dalil dari golongan ini menyatakan tidak ada batasan, bahwa menyusui sedikit dan
banyak sama saja dalam keharamannya:

5 5a1 5 a3 (il s A iy 91 s pila 5 e 5 %5 A 5 %005 il I A
S Gy a0 155385 A B8 Gy A0 (1) 4105 G 28 )58 18 ol i 55 a8 il Aol 3l G
Lin 15388 8 d & Sal 38 e V) B G 1 53add 15 il (e (all 01 88 5 Kol 54

Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu,
saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara
perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan
dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
(diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara,

7 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah terjemahan, jilid 3 (jakarta: Cakrawala, 2008), h. 299.
8 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah, jilid 2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), h. 66.
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kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’ (Q.S an-Nisa: 23).

ujbl\uaw‘;uhds&@\u.\\«_\mds C\_U; uq\ucmuq@;uh&\muqésuh
LA.A@.\MJJQJSJSL&JMJ\M;ﬂh&;b)uu\«_wbﬁdu«_au\u_ﬂ«_m&e\CJ}M\MMJ\
101.@_‘.91:1.@_‘3&&“)\33‘_)\«_\&)33}&_4.\5}& ﬂauﬁmmda@cuaﬁbelu}‘\_ﬁs&\

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami 'Ali bin Abdullah dari Yahya bin Sa'id dari
Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ugbah bin al-Haris atau saya mendengar darinya
bahwa ia berkata, "Saya mengawini Ummu Yahya binti Abi lhab. Kemudian datang seorang
hamba sahaya wanita yang hitam dan berkata, "Saya telah menyusukan kamu berdua." Saya
pun mendatangi Nabi dan menceritakan hal tersebut. Nabi bersabda, "Bagaimana, padahal
sudah dikatakan (diberitahukan) orang (kepadamu)? ... Tinggalkan wanita itu dari padamu.

Baik ayat maupun hadis di atas, hanya menyebutkan larangan menikah dengan
wanita yang menyusui saudara sesusuan, tanpa menyebutkan batas frekuensi susuan.
Karena itu, menurut golongan ini yang penting adalah terjadi penyusuan tanpa ada batas
tertentu. Jika penyusun itu terjadi sekalipun cuma sekali maka hukum rada’ah berlaku atas
orang-orang yang terlibat dalam penyusunan itu.

Dalam hadis yang telah diuraikan di atas, Rasulullah tidak menanyakan berapa kali
jumlah susuan yang terjadi dan beliau menyuruh Ugbah untuk menceraikan istrinya. Oleh
karena itu tidak ada ketentuan khusus mengenai ukuran susuan yang mengharamkan untuk
menikah, tetapi setiap sesuatu yang terjadi baik dalam jumlah sedikit maupun banyak sudah
cukup mengharamkan pernikahan. Karena yang menjadi inti dari hal ini adalah adanya
susuan itu sendiri, terbentuknya tulang dan tumbuhnya daging dapat terjadi akibat dari
menyusu baik dalam jumlah sedikit maupun banyak.

C. Pendapat Jumhur Ulama
Segolongan wulama berpendapat bahwa adanya pembatasan ukuran yang
mengharamkan, mereka terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:

1) Pendapat Abu Tsaur
Abu Tsaur Berpendapat bahwa ketika tiga kali susuan maka menjadikannya haram
sebuah pernikahan. Ia mengatakan bahwa batas susuan yang mengharamkan nikah
adalah tiga kali susuan atau lebih. Pendapat ini dikemukakan oleh abu Ubaid, abu Saud,
Daud al-Zahiri, Ibnu al-Mundzir, Dan salah satu riwayat dari Ahmad. Sebagaimana yang

dikutip oleh penulis:

Ois AN agly 5 5 gl candiaa g Lale 3l 5 Lagd | jeaniia ay sl ()5S0 GO () 50 Lay ay gl
Hmidp:\_}UJ} ).JJAM

® Al-gquran Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Jakarta: LPMQ, 2019), h. 81.
10 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), h. 126.
11 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnabh, jilid2, h. 67.
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Larangan tersebut ditetapkan dengan tiga kali menyusui atau lebih. Karena nabi
saw bersabda: “Tidak diharamkan satu atau dua kali susuan”. Hal ini secara eksplisit
menafikan keharaman kurang dari tiga kali susuan, sehingga keharamannya terbatas
pada yang lebih dari itu.

Dalil yang menjadi landasan golongan ini ialah:

A,U\J.Lcucd.\u\‘fi\u.cbd\.ﬁuc‘\_ij_).c@\wmuhﬂwmuhm@\wﬁy\ML
jiiaﬂ\jowtjiﬁay\‘jﬁ?ﬂ?é&j&iﬁ\&ad\gﬁﬁ&é&&aﬂ\;ﬁﬁgﬂjﬂ\@
@‘ui‘ur—ur—ubuhunm—wmw‘y‘ww‘Jw@‘uﬂﬁy‘Mh;u\A@\

O A G 5 gatadll gl olaia il 51 %y o3 435 8 O Bas) a6y 1 Ais e

1205 addl 5 a3

Artinya: Telah menceritakan kepada kami (Abu Bakar bin Abu Syaibah) telah
menceritakan kepada kami (Muhammad bin Bisyr) telah menceritakan kepada kami (Sa'id
bin Abu 'Arubah) dari (Qatadah) dari (Abu Al Khalil) dari (Abdullah Al Harits) bahwa
(Ummu Al Fadll) telah bercerita bahwa Nabiyullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah
bersabda: "Tidak menjadikan seorang itu mahram, jika hanya satu kali atau dua kali
hisapan, atau satu kali atau dua kali sedotan." Telah menceritakan kepada kami (Abu
Bakar bin Abu Syaibah) dan (Ishaq bin Ibrahim) semuanya dari (Abdah bin Sulaiman) dari
(Ibnu Abi 'Arubah) dengan isnad ini, adapun Ishaq maka dia mengatakan sebagaimana
riwayatnya Ibnu Bisyr yaitu; "Atau dua kali sedotan atau dua kali hisapan." Sedangkan
Ibnu Abu Syaibah mengatakan; "Atau dua kali hisapan atau dua kali sedotan.”

2) Pendapat Mazhab Syafi’i

Imam al- Syarazi, salah seorang pengikut Imam Syafi’i, menyatakan keharaman
menikah dengan sebab susuan tidak berlaku bagi yang kurang dari 5 kali. Syekh
Muhammad al- Syarbini al-Khatib, salah seorang tokoh Syafi’iah lain, menyatakan 5 kali
susuan merupakan syarat keharaman menikah karena susuan tersebut. Kalau seseorang
ragu- ragu apakah susuan itu berjumlah 5 kali atau kurang, maka tidak haram, karena
pada dasarnya susuan yang kurang dari 5 kali tidak mengharamkan nikah.!?

Pendapat yang menyatakan bahwa syarat susuan yang mengharamkan menikah
adalah 5 kali susuan bukan hanya dikemukakan oleh Imam Syafi’i dan para pengikutnya,
tetapi juga merupakan pendapat Abdullah bin Mas’ud, salah satu riwayat dari Aisyah dan
Abdullah bin Zubair, Atha, Taus, Ahmad Ibnu Hazm dan kebanyakan ahli Hadits.™
Sebagaimana yang penulis kutip:

sddile ge Gl gl san) 53 sre (ol dae 138 5 B e Claaia ) el (e JBL iy Y g yatl) 0
15&y, M\d‘a\)ﬁ\}eﬁw\jmmjmtk@m\j@smuwjj& glac g il cpdll e

Larangan tersebut tidak ditetapkan oleh kurang dari lima Isapan. Ini adalah
pendapat Abdullah bin mas'ud, Salah satu riwayat dari Aisyah, Abdullah bin Zubair,

12 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, jilid 2 (Kairo: Dar al-Kutub, 1918), h. 1075.
13 Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: LSIKA, 2002), h. 41.
14 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah terjemah, h. 298.

15 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnabh, jilid 2, h. 68.
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Atha, Thaus, Syafi'i, Ahmad dalam pendapat yang jelas, Ibn Hazm, dan sebagian besar
Ahlus Sunnah.
Dalil yang melandasi pendapat golongan ini adalah:

il slaa uady Gaud (e yag Cile sl Cilaaza )y e ol N (e J L (S sl Ll diile e
L0 e T Laa 0 5l g e ) Loa dll J gm0 518

Artinya: Dari Aisyah telah berkata semula ayat Al-Qur’an yang diturunkan
menyatakan bahwa yang bisa mengharamkan ialah 10 kali susuan. Kemudian dibatalkan
dengan hanya lima kali susuan secara maklum. Dan hal itu kemudian terus berlaku
setelah Rasulullah saw wafat sedangkan kata kata tersebut termasuk dalam Al-Qur’an
yang dibaca.

Baik perkataan Aisyah maupun sabda Rasulullah saw di depan memang
menunjukkan lima kali susuan. Kalimat yang digunakan dalam ungkapan tersebut ialah
Khams Radha’at (5 kali susuan), Maka yang dimaksudkan di sini ialah lima kali menyusui
secara sempurna dalam waktu yang berbeda-beda bukan lima kali Isapan. Dengan kata
lain lima kali Isapan atau sedotan susu tidak termasuk dalam kata radha’at sehingga lima
kali isapan air susu saja tidak mengharamkan nikah.

3) Pendapat yang mengatakan 10 kali isapan

Selain pendapat pendapat yang penulis telah uraikan di atas ada juga sebagian
ulama ada yang berpendapat bahwa susunan yang mengharamkan nikah itu adalah 10
kali susuan.'” Namun tidak ditemukan dasar yang dijadikan oleh penulis.

D. Sebab Terjadinya Ikhtilaf

Sebab terjadinya perbedaan pendapat ialah disebabkan kontradiksi antara ke umuman
Al-Qur’an dan hadis yang menerangkan tentang pembatasan susuan yang mengakibatkan
keharaman pernikahan. Dan kontradiksi antara hadis dan hadis dalam permasalahan
pembatasan sesuatu yang mengakibatkan keharaman pernikahan.

Ulama yang mengunggulkan zahir Al-Qur’an “ibu-ibumu yang menyusukan kamu” dari
pada hadis, berpendapat bahwa satu dan dua isapan sudah mengharamkan.

Sedangkan wulama yang menjadikan hadis “satu atau dua kali sedotan tidak
mengharamkan” sebagai tafsiran ayat Al-Qur’an berpendapat bahwa tiga kali isapan atau lebih
itulah yang mengharamkan.

Dan ulama yang menjadi seluruh hadis sebagai tafsiran ayat Al-Qur'an dan
menggunakan hadis “susuilah dia lima kali susuan” berpendapat bahwa susuan kurang dari
lima kali tidak mengharamkan.

E. Pendapat Terkuat
Adapun penulis cenderung kepada pendapat yang mengakibatkan Mahram atau
haramkannya pernikahan adalah lima kali susuan yaitu pendapatnya Imam Syafi'i.

16 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, 1075.
7 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz I (Jakarta: Pustaka Azam, 2006), h. 67.
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Menurut penulis dalil yang lebih kuat adalah yaitu adanya pembatasan berapa kali
susuan yang mengakibtkan mahram, maka penulis berpendapat bahwa lima kali susuan
itulah yang tepat, karena hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dan masih ada
hadist lain yang mendukung.

SIMPULAN

Rada'ah berasal dari kata kerja rada'ah- yardi'u- rad'an, yang artinya menyusui. Ibu yang
menyusui anaknya disebut "al-murdi’a", sedangkan ibu susuan disebut "al-murdi’ah" dan anak
yang disusui adalah "ar-radi™". Rada'ah terjadi saat susu manusia mencapai rongga anak yang
masih di bawah dua tahun. Menurut Wahbah az-Zuhaili, etimologi rada'ah adalah menghisap
payudara dan minum susu, sedangkan terminologinya adalah ASI masuk ke lambung atau otak
anak. Persusuan yang menjadikan mahram adalah air susu wanita yang keluar hingga usia 9
tahun. Imam Mazhab mengemukakan definisi rada'ah dengan berbagai perspektif, tetapi pada
intinya rada'ah adalah susu yang mencapai perut bayi melalui berbagai cara.

Imam Malik, Abu Hanifah, Al-Syauri', Al-Auza'i, dan banyak sahabat seperti Ali ra, Ibnu
Masu'd ra, Ibnu Umar ra, dan Ibnu Abbas ra, bersama dengan Sai'd bin al-Musyayad, Hasan al-
Basyri, al-Zuhri, Qatadhah, Hammad, serta satu riwayat dari Ahmad, berpendapat bahwa
keharaman pernikahan karena menyusui tidak terbatas jumlah susuan. Pesan dari Figh Sunnah
karya Sayyid Sabiq juga menyatakan hal yang sama. Larangan dalam Al-Quran dan hadits hanya
menyebutkan larangan menikah dengan ibu menyusui, tanpa menyebutkan batas frekuensi
susuan. Jika terjadi penyusuan, baik satu kali maupun lebih, perkawinan diharamkan. Rasulullah
juga tidak menjelaskan jumlah susuan, namun memerintahkan untuk menceraikan istri yang
menyusui. Oleh karena itu, terjadi susuan saja sudah membuat pernikahan haram, tanpa
memperhatikan seberapa banyak atau sedikit jumlah susu yang diminum oleh anak.

Beberapa ulama berpendapat bahwa pembatasan jumlah isapan yang mengharamkan
menikah dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, kelompok yang menyatakan bahwa
keharaman menikah disebabkan oleh tiga kali isapan atau lebih, seperti yang dikatakan oleh Abu
Saur. Kelompok ini didasari oleh hadis yang menyatakan bahwa keharaman hanya terjadi setelah
tiga kali isapan atau lebih. Kedua, pendapat Mazhab Syafii yang menyatakan bahwa keharaman
menikah terjadi setelah lima kali isapan. Pendapat ini didukung oleh Abdullah bin Mas'ud,
Aisyah, Abdullah bin Zubair, dan lainnya. Sedangkan yang terakhir adalah kelompok yang
mengatakan bahwa keharaman menikah terjadi setelah sepuluh kali isapan. Namun, kelompok
ini tidak memiliki dasar yang jelas untuk pendapat mereka. Menurut mereka, lima kali isapan
susu secara sempurna yang terjadi dalam waktu yang berbeda adalah yang mengharamkan
menikah, bukan lima kali isapan atau sedotan biasa.

Perbedaan pendapat disebabkan oleh kontradiksi antara Al-Qur'an dan Hadis mengenai
pembatasan susuan yang mempengaruhi keharaman pernikahan. Ada ulama yang mengikuti
Al-Qur'an dan yang mengutamakan Hadis. Penulis cenderung pada pendapat Imam Syafi'i
bahwa lima kali susuan menjadikan pernikahan haram. Penulis menganggap hadis yang
mendukung tafsiran ini lebih kuat, karena diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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